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The ineffective and time-consuming search of information in the library has caused many book 
collections being unused and it has been the researcher’s concern in this study. This study aims 
to account the efforts and constraints of librarians in conducting their role as educators in 
information search service. The study was conducted using qualitative method, in which the 
discussion was presented descriptively. The data were collected through interviews, observation, 
and documentation to six informants. The findings show that the users are still confused in doing 
information search in the library. As the result, they must spend more time searching for the 
collection of books. This problem can be resolved by providing assistance to the users. Therefore, 
librarians as the educator take an important role in helping the users to find the relevant, correct, 
and accurate information independently. The constraints faced in providing library service are 
insufficient internet connection, limited facility, and lack of human resources. 
 
Keywords: Information Search, Library of Universitas Tanjungpura, Roles of Librarians. 
 
PENDAHULUAN 
 Sebagai ujung tombak perpustakaan, 
pustakawan sangat penting keberadaaannya 
terhadap keberlangsungan perpustakaan yang 
harus selalu mengembangkan pengetahuan 
dan keterampilan dalam mengelola informasi 
agar dapat memberikan akses informasi yang 
baik sehingga akan memudahkan proses 
penelusuran informasi untuk penggunanya. 
Penelusuran informasi sangat penting 
dilakukan untuk memilih informasi yang 
relevan dan akurat dari sekian banyak 
informasi yang diterima. Hal ini bertujuan 
untuk meminimalisir waktu dan tenaga dalam 
mencari sumber informasi yang dibutuhkan 
agar lebih efektif dan efisien. Peran 
pustakawan sangat penting di perpustakaan 
karena pustakawan sebagai mediator antara 
sumber informasi dan penggunanya agar 
koleksi, fasilitas, dan layanan yang tersedia 
dapat dimanfaatkan dengan baik yang akan 
berdampak pada kepuasan pemustaka dan 
citra perpustakaan semakin meningkat serta 
ramai dikunjungi. 
 Keberhasilan suatu perpustakaan 
tergantung dari pemustaka berkunjung, maka 
dari itu pustakawan harus cepat tanggap akan 
kebutuhan informasi yang mereka butuhkan. 
Akan tetapi, tidak semua pemustaka 
mengetahui cara melakukan penelusuran 
informasi dan mengalami kebingungan dalam 
proses penelusuran informasi di perpustakaan. 
Hal ini dikarenakan minimnya pengetahuan 
dalam penelusuran informasi pemustaka 
sehingga sering kali tidak sesuai dengan yang 
diharapkan yang berdampak pada koleksi 
yang dibutuhkan tidak ditemukan yang 
membuat pemustaka langsung meninggalkan 
perpustakaan, banyaknya koleksi yang tidak 
terpakai dan waktu yang diperlukan dalam 
pencarian relatif lebih lama. Oleh sebab itu, 
peran pustakawan sangat berperan besar di 
perpustakaan dalam memberikan pelayanan 
jasa yang optimal kepada pemustakanya. 
Salah satu peran pustakawan yaitu sebagai 
edukator (pendidik), peran ini membimbing 
pemustaka dalam memanfaatkan 
perpustakaan semaksimal mungkin, 
mengarahkan pemustaka cara melakukan 
penelusuran informasi di perpustakaan, 
mengenalkan layanan dan tata tertib yang ada 
di perpustakaan, dan lain sebagainya. 
 Menurut Hermawan dan Zen (2010) dalam 
banyak hal pustakawan memiliki beberapa 
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peran penting yang disingkat dengan EMAS 
(Edukator, Manajer, Administrator, dan 
Supervisor) yang diuraikan sebagai berikut: 
a. Edukator. Sebagai pendidik, pustakawan 
harus memiliki jiwa pendidikan dan  
kemampuan berkomunikasi dengan baik 
dalam memberikan pengajaran, 
pelatihan, serta pengembangan kepada 
pemustaka yang dilayaninya. 
b. Manajer. Pustakawan harus mampu 
mengelola dan mengoptimalkan semua 
sumber daya yang ada di perpustakaan 
sehingga dapat memenuhi kebutuhan 
informasi yang merupakan dasar 
pengelolaan informasi sesuai dengan 
kebutuhan lembaga yang bersangkutan. 
c. Administrator. Pustakawan harus 
mempunyai pengetahuan yang luas di 
bidang organisasi serta memahami sistem 
dan prosedur kerja, sehingga dapat 
menafsirkan perosedur ke dalam 
kegiatan-kegiatan nyata di perpustakaan 
yang berdampak pada peningkatkan 
kualitas kerja yang berdaya guna, 
berhasil guna dan tepat guna. 
d. Supervisor. Pustakawan harus mampu 
meningkatkan prestasi, pengetahuan dan 
keterampilan melalui pembinaan 
profesional pustakawan sehingga 
mempunyai wawasan yang luas dan 
pandangan jauh ke depan serta mampu 
berkoordinasi dengan baik. 
 Peran pustakawan sebagai edukator 
sangat penting di perpustakaan karena 
pustakawan akan memberikan pemustaka 
cara melakukan penelusuran informasi 
dengan cepat dan tepat. Menurut Basuki 
(dalam Hartinah, Djatin dan Tupan, 2010) 
menyatakan bahwa: 
“Temu kembali informasi merupakan 
kegiatan yang bertujuan untuk menyediakan 
dan memasok informasi bagi pemustaka 
sebagai jawaban atas permintaan atau 
berdasarkan kebutuhan pemustaka, 
sedangkan penelusuran informasi merupakan 
bagian dari sebuah proses temu kembali 
informasi yang dilakukan untuk memenuhi 
kebutuhan pemustaka akan informasi yang 
dibutuhkan, dengan bantuan berbagai alat 
penelusuran dan temu kembali informasi 
yang dimiliki perpustakaan/unit informasi”. 
 Lokasi penelitian ini dilakukan di 
Perpustakaan Universitas Tanjungpura 
Pontianak yang beralamat di Jalan 
Prof.Dr.H.Hadari Nawawi yang mudah 
dikenal dengan Tugu Digulis (Bundaran 
Untan) di muka kampus. 
 
METODE PENELITIAN 
 Penelitian tentang Peran Pustakawan 
Sebagai Edukator Dalam Layanan 
Penelusuran Informasi Di Perpustakaan 
Universitas Tanjungpura menggunakan 
metode penelitian kualitatif dalam bentuk 
dekriptif. Metode ini digunakan untuk 
memberikan gambaran keadaan yang 
sebenarnya mengenai peran pustakawan 
sebagai edukator dengan menggunakan 
beberapa teknik yang telah dikumpulkan, 
sehingga penelitian ini mendapatkan 
kekayaan dan kesesuaian sumber data yang 
diperoleh dalam penelitian ini. 
 
Data dan Sumber Data 
1. Data 
 Data dalam penelitian ini diperoleh 
melalui hasil wawancara, observasi dan 
dokumentasi. 
2. Sumber data 
 Sumber data diperoleh dari informan 
yang dipilih berjumlah enam orang 
(kepala perpustakaan, pustakawan ahli 
dan pemustaka) yang dijadikan 
narasumber serta mengamati secara 
langsung keadaan yang sebenarnya 
dalam penelitian ini yang berkaitan 
tentang peran pustakawan sebagai 
edukator. 
 
Teknik Pengumpulan Data 
 Pengumpulan data pada penelitian ini 
berupa wawancara yang dilakukan secara 
langsung dan terbuka terhadap informan yang 
telah dipilih, mengamati objek yang dikaji 
secara langsung mengenai peran pustakawan 
sebagai edukator serta mengambil beberapa 
dokumen seperti data pengawai dan foto-foto 
kegiatan dalam penelitian ini. Dalam teknik 
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pengumpulan data ini, peneliti harus saling 
berinteraksi dengan sumber data  
 
Alat Pengumpulan Data 
 Pada penelitian ini menggunakan 
pedoman wawancara berupa susunan 
pertanyaan yang diajukan kepada informan 
sebagai narasumber yang berkaitan dengan 
objek penelitian yang dikaji sesuai dengan 
teori dan tujuan penelitian. 
 
Teknik Analisis Data 
 Analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini ada tiga proses adalah: 
1. Reduksi Data, merupakan hal terpenting, 
penyempurnaan, dan penyederhanaan. 
Pada proses reduksi data bagian dari 
analisis yang mengarahkan, membuang 
yang tidak perlu dan mengorganisasi data 
sehingga disederhanakan sedemikian 
rupa melalui seleksi ketat. Reduksi data 
dalam penelitian dilakukan untuk 
menghasilkan catatan inti dari data yang 
diperoleh serta mempermudah peneliti 
akan memberikan gambaran yang jelas. 
2. Penyajian Data, merupakan sekumpulan 
data yang disusun berdasarkan kategori 
data yang diperlukan dapat dilakukan 
dalam bentuk bagan, flowchart, uraian 
singkat, dan sebagainya. 
3. Pengambilan Keputusan (Verification), 
merupakan proses perumusan makna dari 
hasil penelitian yang diungkapkan 
dengan kalimat yang singkat dan padat, 
dilakukan dengan cara membandingkan 
kesesuaian pernyataan dari peneliti 
dengan data yang diperoleh terhadap 
peran pustakawan sebagai edukator 




HASIL DAN PEMBAHASAN 
Usaha Pustakawan Dalam Layanan 
Penelusuran Informasi Di Perpustakaan 
Universitas Tanjungpura 
 Berdasarkan hasil wawancara dengan 
narasumber mengenai peran pustakawan 
sebagai edukator dalam layanan penelusuran 
informasi di Perpustakaan Universitas 
Tanjungpura, bahwa perpustakaan selalu 
mengadakan bimbingan pemustaka untuk 
orientasi mahasiswa baru setiap tahunnya 
sebagai bentuk promosi perpustakaan dan 
juga menjalankan peran edukator secara 
maksimal, karena disaat bimbingan 
pemustaka pustakawan diberikan kewajiban 
untuk membimbing pemustaka dan 
mengenalkan seluk beluk perpustakaan 
sehingga kedepannya pemustaka tidak 
kebingungan lagi saat berkunjung ke 
perpustakaan. Hal ini dijelaskan oleh 
informan 1 (5 Juli 2019) dalam pernyataan 
wawancara yaitu: 
“setiap ajaran baru layanan bimbingan 
pemustaka diadakan untuk orientasi 
mahasiswa baru. Setiap tahunnya 
perpustakaan Untan mengirim surat ke setiap 
fakultas masing-masing, meminta pihak 
fakultas agar mahasiswa mengikuti bimbingan 
pemustaka. Bimbingan pemustaka diadakan 
agar mahasiswa mengetahui seluk beluk 
perpustakaan seperti pelayanan, fasilitas dan 
koleksi apa saja yang dimiliki”. 
Keterangan ini didukung menurut Rahayu, 
dkk (2015) mengenai orientasi perpustakaan 
bahwa: 
“Orientasi perpustakaan berfokus pada tujuan 
agar para peserta mengetahui keberadaan 
perpustakaan dan layanan-layanan yang 
tersedia dan memungkinkan peserta belajar 
mengenal pemanfaatan perpustakaan secara 
umum, misalnya mengenai jam buka 
perpustakaan; cara menemukan bahan pustaka 
yang dibutuhkan; cara peminjaman bahan 
pustaka. Orientasi perpustakaan merupakan 
tingkat pertama dan biasanya diberikan pada 
awal kegiatan”. 
 Orientasi bertujuan untuk menghindari 
kebingungan pada pemustaka dalam 
menggunakan layanan perpustakaan, 
mengingat banyaknya kebutuhan informasi 
yang diperlukan masyarakat civitas 
akademika terutama mahasiswa sehingga 
mereka mendapatkan bimbingan cara 
penelusuran informasi yang cepat dan tepat 
yang dibimbing langsung oleh pustakawan 
dan untuk memperkenalkan kondisi 
perpustakaan yang sebenarnya. Maka dari itu, 
peran pustakawan sebagai edukator sangat 
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penting di perpustakaan dikarenakan 
pustakawan harus memiliki kemampuan 
komunikasi yang baik, yang akan memberikan 
pengajaran dan pelatihan kepada pemustaka 
yang mengikuti bimbingan langsung sehingga 
kedepannya pemustaka dapat secara mandiri 
melakukan penelusuran informasi dan 
meningkatkan minat kunjung di perpustakaan. 
 Hal ini dijelaskan oleh informan 2 (9 Juli 
2019) dalam pernyataan wawancara yaitu: 
“Peran pustakawan dalam memberikan 
layanan terutama bimbingan pemustaka untuk 
penelusuran informasi di perpustakaan sangat 
penting, karena pustakawan harus mengetahui 
kebutuhan informasi apa yang pemustaka 
butuhkan dan harus cepat tanggap sehingga 
nantinya akan berdampak pada kepuasan 
pemustaka terhadap layanan yang diberikan”. 
Pernyataan informan 2 tersebut juga didukung 
oleh informan 1 yang menyatakan: 
“Peran pustakawan sangat penting dan banyak 
sekali, pustakawan harus cepat tanggap 
terhadap kesulitan yang dihadapi oleh 
pemustaka. Dan juga peran pustakawan di 
perpustakaan Untan sangat baik karena 
mereka telah mendapatkan pendidikan dan 
pelatihan ilmu perpustakaan sehingga mereka 
paham akan perannya”. 
 Dalam menjalankan peran pustakawan 
sebagai edukator, pimpinan perpustakaan 
selalu memberikan motivasi-motivasi kepada 
para pustakawan dan staf perpustakaan 
lainnya agar selalu sigap dalam memberikan 
jasa layanan kepada pemustaka secara 
optimal. Hal ini dijelaskan oleh informan 1 (5 
Juli 2019) dalam pernyataan wawancara yaitu: 
“Pustakawan dituntut harus proaktif dan cepat 
tanggap terhadap kebutuhan pemustaka 
karena hal ini berhubungan dengan nilai angka 
kredit/naik pangkat dalam menjalankan 
perannya. Kegiatan yang dapat menaikkan 
nilai angka kredit pustakawan seperti 
pelayanan, shelving buku, mengentri data 
bahan pustaka (buku, skripsi, jurnal dan 
sebagainya)”. 
Pentingnya peran pustakawan sebagai 
edukator dalam membimbing pemustaka 
untuk memberikan mereka pengetahuan dan 
keterampilan dasar dalam memanfaatkan 
perpustakaan, memberikan kesan yang baik 
agar pemustaka yang berkunjung merasa 
nyaman dan puas akan pelayanan yang 
diberikan sehingga akan berdampak pada citra 
perpustakaan yang semakin baik. 
 Dalam menjalankan perannya, pustakawan 
mengembangkan layanan perpustakaan 
dituntut harus adanya sikap profesional. 
Tanpa sikap profesionalisme, perpustakaan 
dalam bentuk modern, lengkap dan canggih 
tersebut akan menjadi kurang berarti sehingga 
perlu dikembangkan dengan baik upaya-
upaya peningkatan profesionalitas 
pustakawan dalam peningkatan layanan 
perpustakaan. Menurut Purwono (2014) 
menyatakan bahwa: 
“Profesionalisme pustakawan mengandung 
arti pelaksanaan kegiatan perpustakaan yang 
didasarkan pada keahlian, rasa tanggung 
jawab dan pengabdian, mutu hasil kerja yang 
tidak dapat dihasilkan oleh tenaga yang bukan 
pustakawan, serta selalu mengembangkan 
kemampuan dan keahliannya untuk 
memberikan hasil kerja yang lebih bermutu 
dan sumbangan yang lebih besar kepada 
masyarakat pemakai perpustakaan”. 
 Hal ini dikarenakan pustakawan telah 
diakui sebagai profesi yang harus selalau 
mengembangkan kompetensi yang dimiliki, 
sehingga mereka dapat melaksanakan 
tugasnya secara lebih berdaya guna serta lebih 
bertanggung jawab dalam melayani 
masyarakat pemakai perpustakaan. Dalam 
memberikan pelayanan perpustakaan, 
pustakawan harus menunjukkan komunikasi 
yang ramah kepada pemustakanya karena 
pelayanan merupakan bagian paling depan 
yang langsung diterima oleh pemustaka ketika 
berkunjung yang akan menimbulkan kesan 
baik atau tidaknya perpustakaan tersebut. 
Sikap pustakawan dalam memberi pelayanan 
yang kurang baik akan membuat kesan 
pemustaka terhadap lingkungan perpustakaan 
menjadi tidak baik, sehingga peranan 
komunikasi antara pustakawan dan pemustaka 
sangat penting untuk mengetahui dan 
memberikan solusi terhadap masalah yang 
dihadapi. Profesi pustakawan selalu memiliki 
tuntutan kompetensi dalam berkomunikasi 
(interaksi) untuk menjalankan perannya 
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sebagai edukator (pendidik). Menurut 
Suwarno (2009) menjelaskan bahwa: 
“Interaksi seorang pustakawan kepada 
pemakainya merupakan pelayanan personal 
yang berarti cara dimana pelayanan diberikan. 
Hal ini merupakan bagian yang paling terlihat 
dari operasional perpustakaan dan sering kali 
menjadi bagian paling depan penilaian apakah 
perpustakaan itu baik atau sebaliknya”. 
Artinya, tugas pustakawan merupakan tugas 
yang penuh tantangan dan tidak mudah. 
Ketika pelayanan yang diharapkan pemustaka 
dan pelayanan yang diberikan pustakawan 
tidak sesuai, maka akan terjadi kesenjangan 
yang dimana pemustaka menginginkan 
pelayanan yang ramah, cepat dan tepat 
terhadap kebutuhan yang diinginkan. 
 Selain pentingnya interaksi pustakawan 
dan pemustaka agar tidak terjadi kesenjangan, 
sikap pustakawan yang kurang ramah juga 
berkaitan dengan etika profesi. Sebagai 
profesi yang telah diakui, pustakawan 
memiliki kode etik yang harus dipahami dan 
dimiliki dalam memberikan pelayanan 
perpustakaan dan informasi kepada 
pemustaka. Menurut Keiser (dalam Purwono, 
2014) menjelaskan bahwa: 
“Etika profesi sebagai sikap hidup berupa 
keadilan untuk memberikan pelayanan 
profesional terhadap masyarakat dengan 
ketertiban penuh dan keahlian sebagai 
pelayanan dalam rangka melaksanakan tugas 
berupa kewajiban terhadap masyarakat”. 
Adanya etika profesi untuk mengontrol 
perilaku seseorang yang profesional sesuai 
dengan keahlian yang didapat agar selalu ingat 
melalui organisasi profesi yang ditulis secara 
tersusun dalam kode etik profesi yang 
dijadikan rujukan dengan ruang lingkup 
peraturan dan penerapannya profesinya 
masing-masing. 
 Kode etik profesi memiliki beberapa 
penerapan salah satunya pelayanan kepada 
masyarakat, menurut Hermawan dan Zen 
(2010:130-138) untuk memberikan pelayanan 
yang baik pustakawan harus mengembangkan 
sikap-sikap, yaitu: 
“Mengenal masyarakat pengguna (psikologi); 
luwes dalam melayani; mengetahui kemauan 
pengguna; mempromosikan produk layanan; 
melayani sampai tuntas; tidak memaksakan 
kehendak; melayani dengan wajah ceria; 
menjamin kerahasiaan; mau mendengarkan 
keluhan; tidak berprasangka negatif; 
mengucapkan terima kasih”. 
Artinya, pustakawan perlu mengembangkan 
sikap-sikap di atas agar pemustaka dapat 
melihat dan menerima pelayanan yang 
diberikan dengan puas. Mengingat bahwa 
sikap dan interaksi pustakawan terhadap 
pemustaka merupakan penilaian paling depan 
yang diterima oleh pemustaka yang 
berpengaruh pada baik atau tidaknya 
perpustakaan tersebut. Pustakawan juga harus 
bisa membedakan antara sikap hidup pribadi 
dan tugas profesi. 
 Peran pustakawan sebagai edukator dalam 
layanan penelusuran informasi di 
perpustakaan sangat penting dalam 
memberikan bimbingan kepada pemustaka 
yang akan berdampak pada citra perpustakaan 
dan minat kunjung ke perpustakaan semakin 
meningkat. Maka dari itu, pustakawan 
dituntut agar lebih peka terhadap kebutuhan 
informasi pemustakanya, pustakawan harus 
tahu cara membangun komunikasi yang 
menarik dan sikap ramah yang diberikan agar 
kesan pemustaka terhadap perpustakaan 
semakin baik. Adanya etika dan profesi bagi 
pustakawan menjadi tolak ukur 
profesionalisme yang harus dimiliki dan 
dipahami oleh pustakawan di perpustakaan 
dalam menjalankan dan tugsnya. 
 
Kendala-kendala dalam Layanan 
Penelusuran Informasi di Perpustakaan 
Universitas Tanjungpura 
 Beberapa kendala merupakan faktor yang 
biasa menghambat dalam layanan penelusuran 
informasi terhadap kebutuhan pemustaka, 
diantaranya: 
1. Terbatasnya jaringan internet. 
 Perpustakaan Untan sudah lama 
menggunakan sistem automasi untuk 
mempermudah semua pelayanan dan 
pekerjaan pustakawan serta staf 
perpustakan yang bekerja sehingga 
jaringan internet sangat diperlukan untuk 
melakukan semua aktivitas di 
perpustakaan terutama pemustaka dalam 
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melakukan penelusuran informasi di 
perpustakaan. Apabila jaringan internet 
sering putus-putus maka akan 
menghambat pelayanan dan pekerjaan di 
perpustakaan terutama dalam layanan 
penelusuran informasi untuk pemustaka 
mencari kebutuhan informasi yang 
diperlukan. Keterangan ini diperjelas 
oleh informan 1 (5 Juli 2019) dalam 
pernyataan wawancara: 
“Kendala utama selama perpustakaan 
Untan pindah ke gedung baru adalah 
jaringan internet. Jaringan internet disini 
sering putus-putus dikarenakan harus 
berbagi dengan gedung baru yang 
lainnya sehingga banyak mahasiswa 
yang berkomentar masalah ini karena 
menghambat mereka dalam melakukan 
penelusuran informasi di perpustakaan 
dan juga menghambat pekerjaan 
pustakawan dan staf perpustakaan dalam 
memberikan pelayanan yang optimal”. 
2. Terbatasnya fasilitas komputer 
 Fasilitas komputer merupakan 
penunjang untuk mempermudah dalam 
melakukan semua aktivitas di 
perpustakaan. Kurangnya fasilitas 
komputer merupakan salah satu kendala 
di perpustakaan disebabkan banyaknya 
pemustaka yang berkunjung dan tertarik 
untuk mencoba melakukan penelusuran 
informasi di perpustakaan Untan seperti 
OPAC yang hanya tersedia sebanyak dua 
unit di bagian layanan sirkulasi dan 
referensi, dikarenakan kedua layanan ini 
yang paling banyak dikunjungi oleh 
pemustaka yang berkunjung. Keterangan 
ini diperjelas oleh informan 2 (9 Juli 
2019) dalam pernyataan wawancara: 
“Kendala selain jaringan internet yaitu 
komputer. Karna sudah pindah ke gedung 
baru seharusnya perpustakaan memiliki 
komputer yang cukup untuk pemustaka 
melakukan penelusuran informasi 
contohnya OPAC kita hanya sedikit 
sedangkan mahasiswa yang datang ramai 
sekali sehingga biasanya mahasiswa 
banyak yang mengantri untuk bergantian 
menggunakan OPAC untuk mencari 
buku ke rak koleksi, hal ini akan 
membuat mereka jenuh menunggu dalam 
waktu yang relatif lama sehingga 
membuat mereka malas untuk datang ke 
perpustakaan”. 
3. Kurangnya sumber daya manusia 
 Banyaknya pekerjaan di perpustakaan 
mengharuskan pustakawan bekerja cepat 
dalam mengolah, mengelola dan 
melayankan informasi kepada pemustaka 
yang dibutuhkan dengan cepat dan tepat. 
Data informasi yang dikelola akan 
didigitalkan untuk kepentingan 
pemustaka dan perpustakaan. Dalam 
memasukkan data, tidak semua bagian 
dimasukkan ke dalam komputer untuk 
didigitalkan karena pustakawan harus 
teliti dan juga harus melindungi hak cipta 
agar keamanan privasi dari data tersebut 
tetap terjaga sehingga pihak 
perpustakaan membutuhkan tenaga yang 
ahli di bidang teknologi agar data benar-
benar aman terjaga dan terlindungi serta 
bekerja dengan cepat dalam 
mendigitalkan data ke komputer dan bisa 
membenahi apabila terjadi kerusakan 
dalam teknisi di perpustakaan. 
keterangan ini diperjelas oleh informan 2 
(9 Juli 2019) dalam pernyataan 
wawancara: 
“Pustakawan bagian teknis yang ahli di 
bidang teknologi hanya dua orang 
mengingat sarana komputer dan jaringan 
di perpustakaan sering mengalami 
hambatan. Pustakawan bagian teknis 
ditempatkan di bagian server karena 
mereka yang memegang kendali sistem 
jaringan yang ada di perpustakaan dan 
mereka yang sering membenahi apabila 
ada komputer yang rusak dan tidak mau 
tersambung ke sistem jaringan OPAC 
sehingga kami kesulitan dan 
membutuhkan tambahan SDM”. 
Menurut Standar Nasional Perpustakaan 
(2011) tentang jumlah tenaga 
perpustakaan perguruan tinggi, yaitu: 
“Perpustakaan dikelola oleh tenaga 
perpustakaan sekurang-kurangnya 2 
orang pustakawan. Untuk 500 
mahasiswa: 1 orang pustakawan dan 1 
staf perpustakaan. Untuk setiap 
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tambahan 2000 mahasiswa: ditambahkan 
1 orang pustakawan. Perpustakaan 
memberikan kesempatan untuk 
pengembangan sumber daya manusianya 
melalui pendidikan formal dan 
nonformal kepustakawanan”. 
Artinya, tenaga di perpustakaan Untan 
yang berjumlah 28 orang dan harus 
melayani masyarakat civitas akademika 
yang berjumlah 31509 tidak termasuk 
kekurangan SDM karena sudah ada 
standar yang mengatur hal tersebut. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
 Peran pustakawan sebagai edukator dalam 
layanan penelusuran informasi di 
perpustakaan sangat penting karena 
pustakawan sebagai ujung tombak 
perpustakaan dalam menyampaikan informasi 
yang benar kepada pengguna jasa layanan. 
Melalui layanan bimbingan pemustaka 
dilakukan pada setiap tahun ajaran mahasiswa 
baru melalui orientasi sebagai salah satu 
bentuk usaha dalam mempromosikan 
perpustakaan, pustakawan melakukan tugas 
dan perannya secara optimal kepada 
pemustaka untuk membimbing dan memberi 
pemustaka keterampilan untuk menggunakan 
serta memanfaatkan berbagai fasilitas dan 
koleksi yang tersedia di perpustakaan. 
Kendala yang dihadapi perpustakaan Untan 
lebih kepada jaringan internet yang sering 
menghambat pekerjaan para pustakawan dan 
staf perpustakaan serta menghambat 
pemustaka dalam melakukan penelusuran 




 Melihat perpustakaan Untan memiliki 
beberapa perubahan yang besar, maka 
beberapa saran yang dapat dipertimbangkan 
untuk perpustakaan Untan sebagai berikut: 
(1) Membuka kelas khusus untuk mahasiswa 
studi akhir (menyusun skripsi) dan 
masyarakat umum dalam kuota tertentu yang 
memerlukan bimbingan pemustaka minimal 
seminggu sekali sebagai bentuk promosi 
perpustakaan dan pelatihan dalam 
penelusuran informasi di perpustakaan; (2) 
Menempelkan notice di dekat alat penelusuran 
informasi (OPAC) agar memudahkan 
pemustaka yang sedang mengalami 
kebingungan dalam menelusur informasi di 
perpustakaan, sehingga mereka bisa langsung 
menghubungi petugas yang ada di tempat; (3) 
Menyediakan pamflet dan leaflet sebagai 
bentuk promosi tercetak dan diletakkan di 
bagian layanan sirkulasi dan bagian penitipan 
barang agar mudah dilihat dan dibaca 
pemustaka yang berkunjung; (4) Memperbaiki 
sistem automasi untuk pekerjaan dan 
penelusuran dalam hal layanan peminjaman 
dan pengolahan di perpustakaan tanpa harus 
menggunakan internet sehingga jika jaringan 
internet mengalami kendala petugas tidak 
menunggu lama untuk melakukan pekerjaan 
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